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Paparan sinar matahari yang meningkat intensitasnya dari hari ke hari 
merupakan salah satu penyebab kerusakan pada kulit. Maka dari itu, 
dibutuhkan perlindungan tambahan berupa tabir surya. Penelitian ini 
menggunakan bahan aktif alami yang berasal dari umbi bit merah (Beta 
vulgaris). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi umbi bit merah 
untuk melindungi kulit berdasarkan nilai SPF yang diamati secara in-vitro 
dengan metode spektrofotometri UV-Vis. Konsentrasi ekstrak umbi bit 
merah yang diamati nilai SPFnya dalam penelitian ini didapatkan dari 
pengujian aktivitas antioksidan ekstrak umbi bit merah dengan metode 
FRAP. Konsentrasi ekstrak umbi bit merah yang diamati aktivitas 
antioksidan adalah 1%, 2%, 3%, 4%, 5%, 10%, 15%, 20%, 25% dan 30%. 
Aktivitas antioksidan yang didapatkan meningkat secara bertahap dari 3,325 
% hingga 92,949%. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, maka konsentrasi 
ekstrak umbi bit merah yang digunakan adalah 20%, 25% dan 30%. Pada 
konsentrasi tersebut diamati nilai SPF yang dihasilkan dan diformulasikan ke 
dalam sediaan gel kemudian diamati pengaruhnya terhadap mutu fisik, 
efektivitas, aseptabilitas dan keamanan dari sediaan tabir surya. Hasil dari 
penelitian menunjukkan bahwa pada konsentrasi 20%, 25%, dan 30% ekstrak 
umbi bit merah menghasilkan nilai SPF pada sediaan sebesar 1,36 ± 0,01, 
1,75 ± 0,01, dan 2,07 ± 0,02. Penggunaan ekstrak umbi bit merah 
memberikan pengaruh terhadap mutu fisik, efektivitas, dan aseptabilitas 
sediaan gel tabir surya dimana Formula III dengan ekstrak bit merah sebesar 
30% merupakan formula dengan karakteristik dan efektivitas terbaik. 
   




FORMULATION OF GEL SUNSCREEN CONTAINING 





The increasing sun exposure in day to day is one of the cause of skin damages. 
Therefore, additional protection such as sunscreen is needed. This research 
used natural sunscreen agent from beetroot (Beta vulgaris). This researched 
aimed to find out the potency of beetroot extract to protect the skin based on 
its SPF value. The SPF value was investigated using UV-Vis 
spectrophotometry. The concentrations of beetroot extract which are 
observed for its SPF value in this research was obtained from antioxidant 
activity examination using FRAP method. Beetroot concentrations tested are 
1%, 2%, 3%, 4%, 5%, 10%, 15%, 20%, 25% and 30%. Antioxidant activity 
increasing gradually from 3.325 % to 92.949%. Based on that examination, 
the concentrations of beetroot tested for its SPF value are 20%, 25% and 30%. 
Beetroot SPF value was observed in that concentration and investigated its 
effect on physical quality, effectivity, acceptability, and safety in sunscreen 
gel. The result form this experiment showed that the SPF value was 
increasing from 01.36 ± 0.01 (20%), 1.75 ± 0.01 (25%), and 2.07 ± 0,02 
(30%). Addition of beetroot extract showed effect on physical quality, 
effectivity, acceptability, and safety in sunscreen gel whereas FIII (30% 
beetroot extract) has the best characteristics and effectivity.  
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